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ABSTRACT

Activity of Oil and Powder of Six Plant Species against Mortality and
Oviposition of Callosobruchus sp. (Coleoptera: Bruchidae). Storage pests
remain one of the main problems in storage. The pest attacks occur not only in the
field, but also in storage. Control should be done to maintain the quality of stored-
products. The environmentally friendly measutes should be implemented to avoid
negative impacts to the environment and human being. The objective of this
research was to study the mortality and oviposition deterrence caused by powder
and oil of six plant species against Callosobruchus sp. (Coleoptera: Bruchidae).
Flowers of Eugenia aromatica, roots of VVetiveria zizanioides, leaves of Pogostemon cablin,
seeds of Racinus communis, seeds of Foeniculum vulgare, and stems of Cymbopogon citratus
were air-dried and milled to yield powder. Oil of six plant species were purchased
from local market. Oviposition deterrent bioassay was conducted by no-choice
method for both powder and oil, while mortality bioassay was conducted by topical
application and residual methods for plant oil only. Several plant species showed
high biological activity to Callosobruchus sp. Powder of E. aromatica and oil of 1.
gizanioides caused high oviposition deterrence, while oil of 1. zizanivides and E.
aromatica caused high mortality.

KEY WORDS:  Callosobruchus sp., mortality, oviposition deterrence, plant oil,
plant powder

PENDAHULUAN

Di Indonesia kacang hijau
(Phaseolus  radiatus 1.) merupakan
tanaman kacang-kacangan yang pen-
ting setelah kacang kedelai (Glycine max
L.) dan kacang tanah (Arachis hypogea
L). Di daerah tertentu, tanaman
kacang hijau mempunyai arti ekonomi
yang sangat penting dalam pemenuhan
kebutuhan pangan masyarakat. Kan-

dungan protein dan vitamin kacang

hijau tidak jauh berbeda dengan
kacang kedelai dan kacang tanah.
Namun demikian, kandungan karbo-
hidrat dan vitamin B kacang hijau
lebih tinggi (Suprapto & Sutarman
1982).

Produksi  kacang  hijau di
Indonesia masih sangat rendah yaitu
rata-rata 400 kg biji bersih per hektar.
Salah satu penyebab rendahnya hasil
tersebut adalah karena adanya serang-

an hama dan patogen tanaman.
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Kerusakan oleh hama dan penyakit
tidak terbatas pada tanaman yang ada
di lapangan, tetapi juga pada kacang
hijau yang disimpan di gudang
(Suprapto & Sutarman 1982). Hama
pascapanen yang sering menimbulkan
kerusakan pada kacang hijau, baik
yang akan digunakan untuk benih
maupun untuk konsumsi adalah kum-
bang biji kacang hijau, Callosobruchus
sp. (Coleoptera: Bruchidae) (Soekarno
1977 dalam Priyono 1987).

Saat ini pengendalian hama
pascapanen pada biji kacang hijau
umumnya menggunakan insektisida
sintetik, seperti fenitrotion, malation,
metil bromida, dan paration
(Tauthong &  Wanleelag  1978).
penggunaan  insektisida
sintetik yang kurang bijaksana dapat

Namun,

menyebabkan efek samping seperti
kematian organisme bukan sasaran,
terjadinya resistensi dan resurjensi,
serta adanya residu insektisida pada
bahan makanan. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian untuk
mendapatkan alternatif pengendalian
yang mampu menekan populasi hama
sasaran tetapi tidak berdampak buruk
pada lingkungan, serta tidak meng-
akibatkan kematian organisme bukan
sasaran, terjadinya resistensi dan
resurjensi, dan adanya residu insekti-
sida pada bahan makanan (Rice 1983
dalam Priyono 1987).

Beberapa upaya pengendalian
Callosobruchus sp. yang bersifat ramah
lingkungan telah dilakukan, salah satu-
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nya adalah penggunaan insektisida bo-
tani. Insektisida botani biasanya
diperoleh melalui metode ekstraksi
untuk mendapatkan senyawa-senyawa
aktif alami yang dapat menekan
populasi hama sasaran. Namun bila
dilihat dari aspek ekonomi, kegiatan
ckstraksi ini memerlukan biaya yang
cukup mahal dan kurang efisien dari
segi waktu dan tenaga. Oleh karena
itu, diperlukan cara lain dalam
memanfaatkan senyawa-senyawa alami
tersebut khususnya untuk aplikasi di
lapangan.

Beberapa cara alternatif untuk
mendapatkan senyawa tumbuhan telah
dilakukan, salah satunya melalui
metode destilasi yang produk akhirnya
berupa minyak tumbuhan. Minyak ini
ternyata sudah banyak tersedia di
pasaran dan diperjual secara bebas.
Jika dievaluasi dari aspek ekonomi,
minyak tumbuhan yang diperoleh
melalui metode destilasi jauh lebih
murah dan efisien dibandingkan
dengan metode ekstraksi ~meng-
gunakan sokslet. Namun, aktivitas
biologi minyak tumbuhan ini dalam
menekan populasi hama sasaran masih
belum banyak diteliti. Oleh karenanya
perlu adanya penelitian lebih lanjut
guna membandingkan efikasi minyak
tumbuhan itu dengan produk ekstraksi
tumbuhan dalam menekan populasi

hama sasaran.
Selain minyak tumbuhan, teknik

lain yang dapat digunakan untuk pe-
ngendalian hama gudang adalah
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dengan menggunakan tepung atau
serbuk tumbuhan. Jika cara ini terbukti
efektif maka pengendalian hama
gudang akan lebih murah dan efisien

dari segi waktu dan tenaga.

Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari penghambatan peneluran
Callosobruchus sp. yang diperlakukan
dengan minyak dan tepung enam jenis
tumbuhan dan pengaruh minyak
tumbuhan terhadap mortalitas kum-

bang tersebut.

BAHAN DAN METODE
dilaksanakan di

Laboratorium Fisiologi dan Toksi-

Penelitian

kologi Serangga, Departemen Proteksi
Tanaman, Fakultas Pertanian, Institut

Pertanian Bogor.

Pemeliharaan Serangga Uji

Sejumlah kumbang Callosobruchus
sp. dipelihara dalam kotak plastik (15
cm x 21 cm x 6 cm) yang telah berisi
kacang hijau sebagai pakan dan media
pembiakan serangga. Sebagian imago
yang muncul dikumpulkan untuk
digunakan dalam pengujian dan
sebagian dipindahkan ke kotak plastik

lain untuk perbanyakan lebih lanjut.

Imago yang digunakan adalah
imago yang memiliki umur seragam.
Untuk mendapatkan imago yang
memiliki umur seragam dilakukan
pemisahan imago ke kotak plastik lain
24 jam sebelum perlakuan. Imago
yang muncul berikutnya digunakan

untuk perlakuan.

Bahan Tumbuhan

Material tumbuhan, yaitu bunga
Eugenia  aromatica, akar 1 etiveria
gizanioides, daun Pogostemon cablin, biji
Ricinus communis, biji Foeniculum vulgare,
dan batang Cymbopogon citratus yang
diperoleh di Bogor, Jawa Barat dan
sekitarnya, dikering anginkan, ke-
mudian digiling dengan menggunakan
blender hingga didapatkan serbuk.
Sementara itu, minyak keenam jenis
tumbuhan tadi diperoleh dari pasar
lokal.

Pengujian Minyak Nabati

Pengujian dilakukan dengan me-
tode tanpa pilihan.  Enam jenis
minyak tumbuhan disiapkan masing-
masing pada konsentrasi 0,1; 0,5; 1; 3;
dan 5 %. Pelarut yang digunakan
dalam pengujian ini adalah aseton.
Sebanyak sepuluh butir biji kacang
hijau direndam di dalam larutan
minyak pada tiap konsentrasi selama
5-10  detik  kemudian  dikering-

anginkan di atas alumunium foil.

Pada bagian tengah dasar cawan
petri plastik dibuat lubang berdiameter
2,7 cm kemudian digabungkan pada
leher botol plastik (diameter 2,7 cm x
tingei 3,4 cm). Dalam satu botol
plastik diletakkan 10 butir kacang hijau
yang telah direndam dalam larutan
minyak dengan konsentrasi tertentu,
sedang sebagai kontrol digunakan 10
butir kacang hijau yang direndam
hanya dalam pelarut (aseton). Empat
pasang  imago  Callosobruchus  sp.

dimasukkan ke dalam cawan petri
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plastik dan dibiarkan berkopulasi dan
bertelur selama 3 hari. Setelah 3 hari
dihitung jumlah telur yang diletakkan.
Setiap perlakuan diulang 5 kali.

Pengujian Serbuk Tumbuhan

Pengujian dilakukan dengan me-
tode tanpa pilihan. Serbuk tumbuhan
diaplikasikan dengan perbandingan
1:1, 1:2, dan 1:4 (perbandingan antara
bobot serbuk tumbuhan dengan bobot
10 butir kacang hijau). Metode
pengujiannya dilakukan sama dengan

pengujian minyak tumbuhan.

Persentase penolakan peneluran,
baik oleh minyak maupun oleh serbuk
tumbuhan dianalisis dengan sidik
ragam dan uji lanjutan menggunakan
Duncan’s multiple range test pada taraf
nyata 5%.  Persen penghambatan
aktivitas peneluran (PAP) dihitung

dengan rumus:
PAP = (1-p/k) x 100 %,

yang p adalah jumlah telur pada
petlakuan dan k adalah jumlah telur
pada kontrol.

Berdasarkan persentase rata-rata
penghambatan aktivitas peneluran (x),
dapat ditentukan keefektivan peng-
hambatan peneluran dengan klasifikasi

sebagai berikut:

Baik x = 80%,
Cukup baik  60% = x < 80%,
Kurang baik x < 60%.
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Uji Mortalitas

Metode yang digunakan dalam
uji kematian ini adalah dengan
perlakuan setempat (fopical application)
dan pengaruh residu (residual effect).
Serangga uji yang digunakan ialah
imago betina yang berumur kurang
dari 24 jam. Imago ditetesi sediaan
minyak sebanyak 1 pl/serangga
dengan menggunakan sonde mikro
pada bagian dorsal toraks untuk tiap
dosis perlakuan. Dosis yang digunakan
adalah 25, 50, 100, 150, dan 200
pg/serangga.  Untuk tiap petlakuan
digunakan 10 ekor serangga dengan 5
kali ulangan. Pengamatan kematian
serangga dilakukan pada 24, 48, dan 72
petlakuan  (JSP).

Persentase  kematian untuk  tiap

jam  setelah

perlakuan  dianalisis dengan sidik

ragam dan diuyji lanjutan dengan
menggunakan Duncan’s multiple range
test pada taraf nyata 5%. Selain itu,
persentase kematian untuk tiap per-
lakuan dianalisis dengan analisis probit
untuk menentukan hubungan dosis
dan kematian serangga wuji dan
menentukan nilai LD, dan LD ,; pada
48 JSP. Nilai LD,, dan LDy, dihitung
dengan menggunakan
POLO-PC.

program

Pada uji pengaruh  residu,
minyak tumbuhan disiapkan pada
konsentrasi 0,1%, 0,5%, 1%, 3%, dan
5%. Kemudian 2 ml larutan minyak
dituangkan ke dalam cawan petri
(diameter 9 cm x tinggi 1,5 cm) sampai

seluruh permukaan cawan terbasahi.
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Selanjutnya, 10 ekor imago betina

yang berumur kurang atau sama
dengan 24 jam dimasukkan ke dalam
cawan petri tersebut. Setiap perlakuan
diulang 5 kali ulangan. Persentase ke-
matian untuk tiap perlakuan dianalisis
dengan sidik ragam dan diuji lanjutan
dengan menggunakan Duncan’s multiple

range test pada taraf nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
hasil

minyak dan

Berdasarkan pengujian
serbuk

tumbuhan baik pada pengujian peng-

enam jenis
hambatan peneluran maupun mortali-
tas  Callosobruchus  sp. menunjukkan

adanya pengaruh yang bervariasi.

1. Pengaruh minyak dan serbuk
tumbuhan terhadap peneluran
Callosobruchus sp.

Minyak E. aromatica dan C. ctratus

memberikan penghambatan peneluran

yang baik, yaitu lebih dari 80%, mulai

konsentrasi 3%, sementara minyak 1.

gizanioides memberikan penghambatan

yang baik mulai konsentrasi 1%.

Minyak P. cablin hanya memberikan

aktivitas penghambatan cukup baik,

yaitu antara 70-80%, mulai konsentrasi

3%. Dua minyak lainnya, yaitu F.

vulgare dan R. communis menunjukkan

hasil yang kurang baik (Tabel 1).

Beberapa perlakuan memberikan nilai

penghambatan peneluran negatif yang

berarti  bahwa yang
diletakkan lebih

banyak daripada tanpa perlakuan.

jumlah  telur

pada

perlakuan

Tabel 1. Persentase rata-rata penghambatan aktivitas peneluran Callosobruchus sp.
yang diberi perlakuan minyak enam jenis tumbuhan pada beberapa

tingkat konsentrasi

Rata-rata penghambatan peneluran (%) = SB2

Jenis minyak

0,1 0,5 1 3 5
E. aromatica 9,6 +31,7a -5,6 £ 47 3a 58,5 + 21,6b 89,0 = 8,2b 96,1 = 3,8b
C. citratus 129 + 92a 5.9 + 26,0 85+349a 983+ 39b 99,3 + 0,9b
P. cablin 38+4052  -88+ 679 19+394a 755+ 129b 792 + 21,1b
V. zizanivides 50,6 + 6692 32,4+ 18,1b 82,5 + 5,4¢ 88,7 + 6,3¢ 931 + 5.7c
F. vulgare 151+533  99+854a  -11.4+ 780a 79+778a  -143 + 82.4a
R. communis -25,7 * 86,4a -9,9 £ 8542 -32,5 + 60,5a -6,9 £ 95,1a 43,6 £ 24,0a

9 SB = simpangan baku

Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama menyatakan tidak berbeda nyata
berdasarkan DMRT pada taraf uji 0,05.
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Tabel 2. Persentase rata-rata penghambatan aktivitas peneluran Callosobruchus sp.
yang  diberi perlakuan serbuk enam jenis tumbuhan pada beberapa

perbandingan

Rata-rata penghambatan peneluran (%) = SB

Jenis serbuk

1:1 1:2 1:4
E. aromatica 100,0 £ 0,0a 99,8 £ 0,52 96,6 £ 5,82
C. citratus -62,9 £ 105,4a -75,6 £ 150,52 -57,6 + 107,92
P. cablin -48,8 + 56,1a 42,6 + 56,1a -11,2 £ 23 6a
V. zizanioides 47,6 £121,7a -85,7 £ 147,6a -478 £ 78 4a
F. vulgare -35,2 £ 26,32 31,2+ 322a -12,0 £ 67,32
R. communnis -99,6 £ 121,4a -12,9 £ 4222 -61,4 + 67,52

4) SB = smpangan baku

Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama  menyatakan tidak berbeda nyata

berdasarkan DMRT pada taraf uji 0,05.

Berbeda  dengan  perlakuan
minyak, pada perlakuan dengan
tepung tumbuhan tampak bahwa
hanya tepung FE. aromatica yang
memberikan hasil baik untuk semua
perbandingan. Lima jenis tepung
tumbuhan lainnya tidak memberikan

hasil yang baik (Tabel 2).

2. Pengaruh minyak tumbuhan
terhadap mortalitas
Callosobruchus sp.

Hasil pengujian dengan metode
petlakuan  setempat menunjukkan
bahwa minyak E. aromatica menyebab-
kan mortalitas yang tinggi pada semua
konsentrasi. Minyak E. aromatica pada
dosis terendah (25 pg/serangga) sudah
menghasilkan mortalitas hingga 82%
dan pada dosis 50 pg/serangga
menyebabkan mortalitas tertinggi yaitu
100% pada 24 JSP, (Tabel 3). Minyak

tumbuhan lain yang menyebabkan
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mortalitas tinggi adalah 17, zizanioides
yang pada dosis 25 pg/serangga dan
50 ug/serangga  sudah mampu
menyebabkan mortalitas lebih dari
90% pada 48 JSP, dan pada dosis 100
ug/serangga menyebabkan mortalitas
96% sejak 24 JSP (Tabel 3).

Dua jenis minyak tumbuhan, C.
citratus dan  P. cablin, menyebabkan
mortalitas  tinggi jika diaplikasikan
pada  dosis 100  pg/serangga.
Perlakuan pada dosis lebih rendah dari
100 pg/serangga menyebabkan mot-
talitas kurang dari 50%, bahkan hingga
pengamatan 72 JSP. Sementara itu,
minyak F. vulgare hanya pada dosis 200

ug/serangga  yang
mortalitas tinggi yaitu 94% sejak 24

memberikan

JSP.  Kemudian, minyak R. commmunis
hingga dosis 200 pg/serangga hanya
menghasilkan ~ mortalitas  rata-rata

73,9% (Tabel 3).
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Jika nilai LD,, dibandingkan,
tampak bahwa minyak 1. zizanioides

tingei yaitu 0,36 pg/serangga di-
bandingkan dengan minyak yang lain.
menunjukkan toksisitas yang lebih

Tabel 3. Persentase rata-rata kematian Callosobruchus sp. yang diberi perlakuan
minyak beberapa jenis tumbuhan dengan metode perlakuan setempat

o Dosis Mortalitas (%) £ SBY
Jenis minyak
(ng/serangga) 24 jam 48 jam 72 jam

E. aromatica 25 82,0 £ 20,52 82,0 = 20,5a 82,0 = 20,5a
50 100,0 = 0,0a 100,0 = 0,0a 100,0 = 0,0a
100 100,0 = 0,0a 100,0 = 0,0a 100,0 = 0,0a
150 100,0 = 0,0a 100,0 = 0,0a 100,0 = 0,0a
200 100,0 = 0,0a 100,0 = 0,0a 100,0 = 0,0a

C. citratus 25 8,0 £ 4,52 18,0 £ 4,52 259+ 55a
50 36,0 = 23,0b 38,0 = 19,2b 499 + 21,.2b
100 100,0 = 0,0c 100,0 % 0,0c 100,0 = 0,0c
150 98,0 + 4,5¢ 100,0 = 0,0c 100,0 = 0,0c
200 100,0 = 0,0c 100,0 +0,0c 100,0 = 0,0c

P. cablin 25 11,9 £ 13,1a 159 £ 11,4a 19,9 £ 12,3a
50 37,9 £ 17,9b 41,9 £ 15,8b 499 + 15,8b
100 89,9 + 14,2¢ 95,9 + 8,9c 95,9 = 89c
150 93,9 + 55¢ 97,9 + 4 5¢ 97,9 + 4 5¢
200 97,9 + 4 5¢ 97,9 + 4 5¢ 97,9 £ 4,5¢

V. gizanioides 25 64,0 £ 219a 92,0 £ 13,02 95,9 + 5,52
50 76,0 £ 1522 96,0 = 89a 95,9 + 55a
100 96,0 + 5,5b 100,0 = 0,0a 100,0 = 0,0a
150 98,0 + 4,5b 100,0 = 0,0a 100,0 = 0,0a
200 100,0 = 0,0b 100,0 = 0,0a 100,0 = 0,0a

F. vulgare 25 2,0 £ 45a 12,0 + 8,4a 12,0 + 8,4a
50 8,0 £ 4,52 14,0 £ 8,92 20,0 + 14,1a
100 32,0 £ 10,9b 38,0 £ 14,8b 40,0 £ 14,1b
150 50,0 = 10,0c 58,0 + 8,4c 64,0 = 13,4c
200 94,0 + 8,9c 94,0 + 8,9c 94,0 + 8,9c

R. commmnnis 25 0,1 +£71a 1,9 + 8,4a 11,9 £ 13,0a
50 11,9 £239a 23,9 + 16,82 29,9 + 14,1a
100 49,9 + 31,7b 51,9 = 28,6b 55,9 + 25,1b
150 65,9 = 11,4b 67,9 = 8,4b 67,9 = 4,5b
200 69,9 +18,7b 73,9 £ 11,4b 71,9 £ 19,3b

9 SB = simpangan baku
Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama untuk setiap jenis minyak tumbuhan
menyatakan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT pada taraf uji 0,05
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Tabel 4. Nilai LD, dan LD,; dan persamaan regresi probit minyak enam jenis
tumbuhan dengan metode perlakuan setempat

LDso LDos Persamaan regresi (y = a + bx)
Jenis minyak
(ug/serangga)  (ug/serangga) a b

E. aromatica 178 2.19 458 1825
V. zizanioides 0,36 3,0 0,79 1,78
C. citratus 4,34 11,77 -2,42 3,80
P. cablin 4,65 10,19 -3,23 4,83
R. communis 9,43 43,45 -2,42 2,48
F. vulgare 10,12 48.83 242 2.4

Sementara itu, jika nilai LD, di-

bandingkan, ternyata minyak E.

aromatica menunjukkan toksisitas yang
lebih baik yaitu 2,19 pg/serangga yang
diikuti oleh minyak . zizanioides yaitu
3,0 pg/serangga (Tabel 4). Kenaikan
sedikit dosis uji memberikan respon
mortalitas lebih tinggi pada pengujian
dengan minyak E. aromatica dibanding-
kan dengan 1. zizanioides. Sementara
dengan empat jenis minyak lainnya,
toksisitas minyak P. cab/in hampir sama
dengan minyak C. ctratus dan toksisi-
tas minyak F. wulgare hampir sama

dengan toksisitas minyak R. communis.

Perlakuan  dengan  metode
residu menunjukkan bahwa hanya satu
jenis minyak, yaitu 1. ziganioides pada
terendah  (0,1%) yang
menyebabkan aktivitas mortalitas ting-
gl yaitu 88% pada 72 JSP. Perlakuan
lebih  tinggi
menghasilkan ~ persentase  rata-rata
mortalitas 100% sejak 24 JSP. Empat

jenis minyak, E. aromatica, C. citratus, P.

konsentrasi

dengan  konsentrasi

cablin, dan R. commmunis memberikan
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persentase rata-rata mortalitas yang
tinggi, vyaitu antara 90-100% pada
perlakuan dengan konsentrasi 3% atau
lebih. Perlakuan dengan minyak F.
vulgare hingga konsentrasi tertinggi
(5%) hanya memberikan persentase
rata-rata mortalitas yang rendah, yaitu

kurang dari 60% (Tabel 5).

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian yang
dilakukan, beberapa bahan uji baik
setbuk
tumbuhan memberikan pengaruh pada
Callosob-

ruchus sp. yang bervariasi. Pada perla-

berupa

maupun minyak
peneluran dan mortalitas

kuan serbuk tanaman, hanya tepung
E. aromatica yang menunjukkan peng-
hambatan aktivitas peneluran yang
baik dengan rata-rata penghambatan di
atas 90% pada semua perbandingan
(1:1, 1:2, dan 1:4). Tepung tumbuhan
lainnya kurang berpengaruh terhadap
peneluran, bahkan perlakuan beberapa
serbuk

peletakan telur.

jenis justru  meningkatkan
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Tabel 5. Persentase rata-rata kematian Callosobruchus sp. yang diberi perlakuan
minyak beberapa jenis tumbuhan dengan metode perlakuan setempat

o Dosis Mortalitas (%) = SBY
Jenis minyak
(ng/serangga) 24 jam 48 jam 72 jam

E. aromatica 25 0,0 = 0,0a 0,0 £ 0,0a 221492
50 0,0 £ 0,0b 0,0 + 0,0b -0,2 1t 7,52
100 0,0 + 0,0c 0,0 + 0,0ac 2,2+ 49a
150 100,0 + 0,0d 100,0 + 0,0d 100,0 + 0,0b
200 100,0 + 0,0e 100,0 % 0,0e 100,0 = 0,0b

C. citratus 25 0,0 £ 0,0a -3,7 £ 14,6a -8,9 + 18,82
50 0,0 + 4,52 -2,6 £ 23,92 -7,6 £ 7,0a
100 34,0 £ 36,5b 62,9 + 46,5b 79,3 £ 32,8b
150 100,0 + 0,0c 100,0 + 0,0c 100,0 + 0,0b
200 100,0 + 0,0c 100,0 + 0,0c 100,0 + 0,0b

P. cablin 25 6,0+ 89a 8,0 + 8,4a 15,9 + 13,4a
50 2,0+ 45a 12,0 + 16,4ab 27,9 £ 17,9ab
100 10,0 + 10,02 28,8 £ 22,8b 439 1 36,5
150 62,0 + 35,6b 92,0 £ 13,0c 93,9 £ 5,5¢
200 100,0 + 0,0c 100,0 + 0,0c 97,9 £ 4,5¢

V. zizanioides 25 42,0 £ 2492 76,0 £ 23,0a 88,0 £ 42,0a
50 100,0 = 0,0b 100,0 = 0,0b 100,0 = 0,0b
100 100,0 = 0,0b 100,0 = 0,0b 100,0 = 0,0b
150 100,0 + 0,0b 100,0 + 0,0b 100,0 + 0,0b
200 100,0 + 0,0b 100,0 + 0,0b 100,0 + 0,0b

F. vulgare 25 0,0 £ 0,0a 22+ 492 0,6 + 23 3a
50 4,0t 55a 381+ 94a 11,9 + 28,4a
100 6,0 = 89a 58+ 11,8a 12,0 + 18,2a
150 12,0 = 13,0a 18,2 + 16,32 33,8 £ 322a
200 36,0 £ 36,5b 52,7 + 30,6b 59,9 + 31,4b

R. communis 25 6,0 £ 5,52 4,0 £ 5,52 35%122a
50 0,0 + 0,0a 22+ 49a 351 122a
100 38,0 £ 39,6b 45,8 t 47,6b 53,9 + 51,4b
150 100,0 + 0,0c 100,0 + 0,0c 100,0 + 0,0c
200 100,0 + 0,0c 100,0 + 0,0c 100,0 + 0,0c

2 SB = Simpangan baku

Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama untuk setiap jenis minyak tumbuhan
menyatakan tidak berbeda nyata berdasarkan DMRT pada taraf uji 0,05

Hal ini mungkin disebabkan oleh
adanya senyawa tertentu yang memiliki
sifat atraktan pada konsentrasi rendah,
tetapi pada konsentrasi yang lebih
tinggi berfungsi sebagai penolak atau

penghambat  aktivitas  peneluran
maupun penghambat aktivitas makan
(Mc Indoo 1983 dalam Prakash & Rao
1997). Adanya aktivitas penghambat-

an peneluran oleh serbuk E. aromatica

67



Dadang et al.,: Aktivitas Minyak dan Serbuk Enam Spesies Tumbuhan.

membuka peluang untuk memanfaat-
kan tepung ini sebagai agen pengen-
dalian hama gudang yang mungkin
dapat dilakukan dengan cara men-
campur bahan yang akan disimpan
dengan tepung E. aromatica atau
menaburi permukaan karung dengan
serbuk tersebut. Mengenai hal ini perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui potensi dan keefektivan-

nya pada skala gudang.

Jenis minyak yang efektif dalam
memberikan penghambatan peneluran
adalah minyak 17, zzzanioides. Minyak
lain, yaitu E. aromatica, P. cablin, dan C.
citratus  juga  mampu  memberikan
petlindungan yang baik pada konsen-
trasi yang lebih tinggi. Tentunya dalam
pemilihan potensi sebagai agen pe-
ngendalian, agen dengan efikasi baik
pada konsentrasi lebih rendah mem-
punyai peluang yang lebih besar untuk
dikembangkan karena berhubungan
dengan penyediaan agen dan juga
aspek ekonomi. Kemungkinan yang
bisa dikembangkan juga ialah melalui
pencampuran beberapa bahan tum-
buhan, namun hal ini perlu dilakukan
pengujian  terlebih  dahulu  untuk
mengetahui  efikasinya.  Mengingat
ketersediaannya di  pasar  cukup
melimpah dengan harga yang tidak
terlalu mahal, pemanfaatan minyak
tumbuhan sebagai agen pengendalian

hama gudang cukup menjanjikan.

Minyak tumbuhan yang efektif
menyebabkan mortalitas tinggi dengan

metode perlakuan setempat adalah mi-
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nyak E. aromatica dan 1. zizanioides
yang pada dosis 50 pg/serangga sudah
mampu menyebabkan kematian di atas
80% dan pada dosis yang lebih tinggi
mampu menyebabkan kematian hing-
ga 100%. Minyak 1. zizanivides juga
memberikan efek mortalitas yang baik
dengan uji residu. Pada konsentrasi
terendah, yaitu 0,1%, minyak jenis ini
memberikan rata-rata mortalitas 88%
pada 72 JSP bahkan mencapai 100%
pada konsentrasi yang lebih tinggi.

Berdasarkan hubungan antara
dosis dan mortalitas serangga, minyak
V. zizanioides  memiliki nilai LDy
terendah, sedang minyak E. aromatica
memiliki nilai LD,y terendah. Pada
LD, minyak /. zzzanioides memiliki
efek toksisitas yang lebih tinggi
dibandingkan dengan minyak tum-
buhan lainnya, sedang pada LD,
minyak E. aromatica memiliki efek
toksisitas yang lebih tinggi dibanding-
kan dengan minyak tumbuhan lainnya.
Dapat dinyatakan bahwa minyak E.
aromatica memiliki efikasi yang lebih
baik dibandingkan dengan minyak 1.
gizanioides, karena minyak E. aromatica
memberikan efek mortalitas  95%
hanya dengan meningkatkan sedikit
dosis, sedang wuntuk minyak 1
gizanioides harus menaikkan dosis yang
lebih tinggi untuk mendapatkan
mortalitas 95%.

Mekanisme penghambatan pe-
neluran dan mortalitas dari minyak
dan serbuk tumbuhan yang digunakan

dipengaruhi oleh adanya senyawa-
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senyawa metabolit sekunder yang ter-
kandung dalam bahan tumbuhan ter-
sebut. Senyawa-senyawa aktif seperti
eugenol yang terkandung di dalam E.
aromatica, B-patchoulen dan fraksinasi
alkohol dalam P.  cablin, serta
nootkaton dalam 1. zizanioides dapat
mengganggu fisiologi dan perilaku
Callosobruchus sp. apabila serbuk atau
minyak tumbuhan tersebut diaplikasi-
kan. Minyak tumbuhan dapat meng-
ganggu proses bertelur dan per-
kembangan  Callosobruchus sp. pada
kacang hijau dan kacang adzuki,
bahkan dapat menyebabkan kematian
(Edwards ez al. 1980 dalam Wibowo
2003). Ohsawa & Dadang (1998)
menyatakan bahwa senyawa aktif yang
terkandung  dalam  minyak 1.
gizanioides dapat berperan  sebagai
insektisida.  Senyawa-senyawa  aktif
tersebut antara lain B-vetivenen, y-
vetivenen, vetivenol, a-vetivenon, B3-
vetivenon dan nootkaton. Ekstrak [/
zizanioides memiliki aktivitas repelen
yang tinggi terhadap kumbang jagung
Sitophilus Jeamais (Coleoptera:
Curculionidae) pada  dosis 0,05
ug/serangga (Maistrello ef al. 2001).

Ekstrak tanaman P. cablin yang
efektif dalam mempengaruhi aktivitas
biologi Callosobruchus sp. adalah ekstrak
metanol (Wibowo 2003). Ohsawa and
Dadang (1998) melaporkan bahwa
minyak P. cablin mengandung senyawa
aktif yang dapat berperan sebagai
insektisida. Lebih lanjut dilaporkan
bahwa senyawa aktif 3-patchoulen dan
fraksinasi alkohol dari P. cablin pada

dosis 0,5 pg/serangga dapat mem-
pengaruhi proses biologi Aedes aegypti
(Diptera: Culicidae). Kataren (1985)
menyatakan ~ bahwa  minyak E.
aromatica mengandung eugenol dan
eugenol asetat. Eugenol merupakan
persenyawaan yang paling penting di
dalam minyak FE. aromatica yang kan-

dungannya dapat mencapai 70-93 %.

Minyak C. ctratus mengandung
bahan aktif atsiri yang terdiri dari
senyawa sintral, sitronela, geraniol,
mirsena, nerol, farnesol, metil
heptenon dan dipentena, dan dapat
berfungsi sebagai insektisida dan

fungisida (Kardinan 2002).

Secara umum dapat dinyatakan
bahwa minyak dan serbuk tumbuhan
dapat digunakan sebagai alternatif
untuk mendapatkan senyawa-senyawa
alami yang dapat menekan hama
sasaran. Berdasarkan pengujian, be-
berapa bahan uji seperti serbuk dan
minyak E. aromatica terbukti cukup
efektif dan dari sisi ekonomi lebih

murah, efisien dan ramah lingkungan.

KESIMPULAN

Beberapa  bahan  tumbuhan
menunjukkan keefektivan yang tinggi
dalam mempengaruhi aktivitas biologi
Callosobruchus sp. Serbuk E. aromatica
dan minyak 1. zizanioides memberikan
rata-rata  penghambatan  aktivitas
peneluran  yang  baik, sementara
minyak E. aromatica dan 1. zizanioides
rata-rata

memberikan persentase

mortalitas yang tinggi.
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